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Abstract
This research aims to explore the digital literacy skills of fourth and
sixth-grade students at PADMAJAYA PALEMBANG Elementary School.
The background of this study focuses on the significance of digital
literacy as one of the essential skills in the 21st century, which greatly
assists students in accessing, processing, and utilizing digital
information wisely and responsibly. Digital literacy encompasses more
than just technical ability in using digital devices; it also involves
critical thinking skills, creativity, and the ability to collaborate. The
method applied in this research is a descriptive qualitative approach,
with data collection through questionnaires, interviews, and
documentation. Participants in this study included 20 students from
grades IV and VI, a classroom teacher, and the school principal. The
findings from this study indicate that the students’ digital literacy skills
are categorized as 'good’. They demonstrated adequate ability in
accessing and using information, although constraints still exist in
critically evaluating and responding to digital content. Therefore, the
role of teachers and the school is crucial in enhancing students'
understanding through contextual learning and the integration of
information technology into the curriculum. It is hoped that the results
of this research can provide a significant contribution to basic
education by presenting deep insights into the development of adaptive
teaching strategies, in line with technological advancements and future
competency needs.
Keywords: Digital Literacy, Influence Of Digital Technology Use, Academic
Ability (Or Academic Performance/Achievement), Elementary School Students
(Or Primary School Students).

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemampuan literasi
digital siswa di kelas 1V dan VI pada Sekolah Dasar PADMAJAYA
PALEMBANG. Latar belakang penelitian ini berfokus pada signifikansi
literasi digital sebagai salah satu keterampilan penting di abad ke-21,
yang sangat membantu siswa dalam mengakses, memproses, serta
memanfaatkan informasi digital dengan cara yang bijak dan
bertanggung jawab. Literasi digital meliputi lebih dari sekadar
kemampuan teknis dalam penggunaan perangkat digital; hal ini juga
melibatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan
bekerja sama. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
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pendekatan kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui
kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Partisipan dalam penelitian ini
meliputi 20 siswa dari kelas IV dan VI, seorang guru kelas, dan kepala
sekolah. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa
keterampilan literasi digital para siswa tergolong ‘'baik’. Mereka
menunjukkan kemampuan yang memadai dalam mengakses dan
menggunakan informasi, meskipun masih terdapat kendala dalam
menilai dan merespons konten digital secara kritis. Oleh karena itu,
peran guru dan pihak sekolah sangat krusial dalam meningkatkan
pemahaman siswa melalui pembelajaran yang kontekstual dan integrasi
teknologi informasi dalam kurikulum. Diharapkan, hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pendidikan dasar dengan
menyajikan wawasan mendalam tentang pengembangan strategi
pengajaran yang adaptif, sejalan dengan kemajuan teknologi dan
kebutuhan kompetensi masa depan.

Kata Kunci: Literasi Digital, Pengaruh Penggunaan Teknologi Digital,
Kemampuan Akademik, Siswa Sekolah Dasar (SD).

A. PENDAHULUAN

Pada abad ke-21, kita dihadapkan pada perubahan besar yang didorong oleh
kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat, disertai pula dengan proses globalisasi
yang semakin meluas dan menggeliatnya Revolusi Industri 4.0. Perubahan tersebut tidak
hanya terjadi di satu bidang saja, melainkan menyentuh berbagai aspek kehidupan
manusia, mulai dari sektor pendidikan, ekonomi, hingga komunikasi dan transportasi.
Kondisi ini menuntut individu untuk mampu menguasai sejumlah keterampilan inti agar
bisa beradaptasi dan berinovasi menghadapi tantangan baru yang muncul. Beberapa
kompetensi penting yang harus dimiliki, antara lain adalah kemampuan berpikir Kkritis dan
pemecahan masalah, literasi teknologi informasi, serta literasi media dan informasi. Di
antara berbagai keterampilan tersebut, literasi digital memegang posisi sentral, yakni
kemampuan seseorang untuk dapat mengakses, mengelola, dan menilai informasi yang
tersebar di media digital secara efektif dan kritis.

Merujuk pada pendapat Soh, Mohamad, & Osman (2010), literasi digital termasuk
ke dalam salah satu dari empat kompetensi utama yang menjadi fondasi keterampilan
abad ke-21. Realitasnya, literasi digital telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari, terutama bagi anak-anak, yang meliputi proses belajar, bekerja,
bahkan hiburan. Menurut Ba, Tally, & Tsikalas (2002), tujuan utama dari penguasaan
literasi digital pada peserta didik adalah agar mereka mampu memahami, mengakses,
menilai, dan membangun pengetahuan dari media digital secara kritis dan cermat. Dalam
ranah pendidikan, literasi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran, tetapi juga sebagai peluang untuk mengeksplorasi dan
menganalisis beragam sumber belajar yang melimpah dan bermanfaat. Selain itu,
keberadaan literasi digital memberikan ruang bagi para pendidik untuk berinovasi,
termasuk dalam pengembangan media digital yang dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa (Indriyani, Sofia, & Anggraini, 2018).

Literasi digital memiliki peran yang sangat krusial bagi tenaga pendidik, khususnya
guru, karena dianggap sebagai salah satu faktor utama dalam meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran. Dengan tingkat penguasaan literasi digital yang memadai, guru
diharapkan mampu mengintegrasikan teknologi secara lebih optimal ke dalam kurikulum,
sehingga mampu mendukung pengembangan kompetensi siswa secara menyeluruh,
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terlebih dalam konteks tantangan era digital saat ini. Pada jenjang pendidikan dasar,
penanaman konsep-konsep konkret menjadi aspek utama yang harus diperhatikan,
disamping menanamkan nilai-nilai luhur Pancasila sebagai dasar pembentukan karakter
bangsa yang cerdas dan berbudaya. Dalam kerangka ini, literasi digital dipandang sebagai
pondasi utama yang harus dimiliki oleh masyarakat Indonesia karena vital untuk
membangun masyarakat yang tidak hanya kompetitif secara ekonomi, tetapi juga
berbudaya tinggi dan beradab. Oleh karena itu, pendidik di tingkat dasar perlu
meningkatkan kompetensinya, terutama di bidang literasi digital, agar mereka mampu
mempersiapkan siswa menghadapi berbagai tantangan masa depan yang semakin
kompleks.

Berdasarkan pengertian Safitri (2020), literasi digital adalah kemampuan untuk
memahami dan memanfaatkan informasi berasal dari berbagai sumber digital, yang
melibatkan keterampilan membaca, menulis, serta penggunaan teknologi secara efektif
dan sesuai aturan hukum yang berlaku. Penguasaan terhadap literasi digital sendiri
dianggap sebagai fondasi utama agar siswa dapat bersaing secara sehat di pasar kerja yang
semakin kompetitif. Kemampuan ini mencakup pengelolaan dan pemanfaatan perangkat
digital, kemampuan menemukan dan mengevaluasi informasi secara Kritis, serta
menggunakan teknologi secara bijaksana dan efisien. Dalam kehidupan sehari-hari,
literasi digital memegang peranan penting dalam membangun komunikasi serta interaksi
yang sehat melalui media digital. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan
munculnya tantangan seperti penyebaran hoaks, isu provokatif, maupun penipuan berbasis
digital, kemampuan literasi digital menjadi sangat vital untuk membantu peserta didik
beradaptasi dan mengatasi berbagai risiko tersebut.

Lebih dari itu, literasi digital juga berfungsi sebagai alat untuk mengembangkan pola
pikir kritis dan inovatif peserta didik, kemampuan yang sangat diperlukan agar mereka
dapat menyesuaikan diri terhadap cadangan perubahan teknologi yang bergerak begitu
cepat. Penerapan literasi digital pada tingkat dasar tidak hanya diarahkan untuk menguasai
perangkat teknologi, tetapi juga untuk menanamkan karakter serta nilai luhur bangsa
sebagai dasar keberhasilan di dunia modern. Para pendidik harus dibekali berbagai
kompetensi agar pengajaran literasi digital dapat dilaksanakan secara efektif, sehingga
siswa tidak hanya mampu mengoperasikan perangkat digital, tetapi juga mampu menilai,
memanfaatkan, dan berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dalam budaya
digital yang terus berkembang.

Meski sebagian besar siswa sudah menunjukkan pencapaian baik dalam hal literasi
digital, hasil penelitian mengungkapkan adanya hambatan yang masih dihadapi, terutama
dalam aspek menilai keakuratan informasi dan merespons konten digital secara kritis dan
penuh tanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa peran aktif dari para pendidik dan
institusi sekolah menjadi sangat penting agar proses peningkatan literasi digital ini dapat
berjalan secara menyeluruh dan berkelanjutan. Sekolah memiliki tanggung jawab besar
dalam mendorong penguasaan literasi digital melalui berbagai strategi, seperti integrasi
teknologi yang tepat, penyediaan perangkat yang memadai, serta inovasi dalam model
pengajaran yang kontekstual dan relevan. Keberadaan perangkat digital yang lengkap dan
berkualitas di lingkungan sekolah diyakini mampu meningkatkan motivasi siswa serta
meningkatkan kemampuan mereka dalam menguasai literasi digital, yang pada akhirnya
akan mendukung proses belajar sekaligus pembentukan karakter digital yang baik.

Pengembangan literasi digital di jenjang pendidikan dasar menjadi hal yang sangat
relevan mengingat pesatnya kemajuan teknologi dan digitalisasi yang menyentuh berbagai
aspek kehidupan manusia saat ini. Berdasarkan hasil penelitian di Sekolah Dasar
Padmajaya Palembang, pentingnya mengukur tingkat literasi digital siswa serta
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tersedianya perangkat digital menjadi fondasi utama dalam merancang strategi
pembelajaran yang mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan zaman. Dengan
demikian, penguasaan kompetensi literasi digital tidak hanya sekadar bagian dari proses
pendidikan modern, melainkan juga menjadi upaya strategis untuk membentuk peserta
didik yang mampu beradaptasi dan bersaing di era digital. Dalam konteks yang lebih luas,
literasi digital termasuk ke dalam kompetensi abad ke-21, yang meliputi kemampuan
untuk memahami, mengakses, menilai, serta mengkonstruksi pengetahuan dari media
digital secara kritis. Pendapat para ahli pun semakin menguatkan bahwa literasi digital
merupakan keterampilan esensial dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin
kompleks dan erat kaitannya dengan globalisasi.

Dalam bidang pendidikan, literasi digital tidak sekadar berfungsi sebagai alat untuk
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, tetapi juga sebagai peluang untuk
mengeksplorasi sumber belajar yang melimpah dan bermanfaat secara kritis. Di samping
itu, literasi digital memberikan ruang bagi pendidik untuk berkreasi dan berinovasi dalam
pengembangan media digital yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.
Berdasarkan penjabaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran literasi digital sangat
menentukan dalam upaya mengoptimalkan kualitas proses pembelajaran. Dengan
penguasaan yang baik terhadap literasi digital, guru diharapkan mampu lebih efektif
mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum dan secara menyeluruh mendukung
pengembangan kompetensi siswa di era digital saat ini. Sekolah dasar sendiri memiliki
peran vital, tidak hanya dalam pengajaran konsep-konsep konkret, tetapi juga dalam
membentuk karakter dan menanamkan nilai-nilai Pancasila sebagai dasar bangsa yang
berbudaya dan berbudi pekerti tinggi.

Khursus literasi, khususnya literasi digital, harus diajarkan sejak dini karena sangat
krusial dalam mempersiapkan siswa menghadapi berbagai tantangan di masa depan,
terlebih di tengah revolusi industri 4.0 yang terus berkembang. Menurut Safitri (2020),
literasi digital adalah kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan informasi dari
berbagai sumber digital melalui keterampilan membaca, menulis, serta penggunaan
teknologi secara efektif dan sesuai aturan hukum yang berlaku. Penguasaan kemampuan
ini merupakan pondasi utama agar siswa mampu bersaing secara sehat dalam dunia kerja
yang semakin kompetitif sekaligus menjadi warga digital yang bertanggung jawab. Dalam
konteks pembelajaran di tingkat dasar, literasi digital sangat berperan dalam mendukung
proses belajar yang lebih bermakna dan menyiapkan generasi muda untuk menghadapi
tantangan masa depan. Oleh karena itu, penguasaan literasi digital oleh pendidik harus
menjadi prioritas, agar mereka dapat mengintegrasikan teknologi secara efektif,
mendukung perkembangan kompetensi siswa secara menyeluruh, dan menanamkan nilai-
nilai luhur bangsa yang menjadi dasar pembentukan karakter bangsa Indonesia.

B. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan menggabungkan metode kualitatif
dan kuantitatif guna mendapatkan gambaran yang komprehensif terkait tingkat literasi
digital siswa serta kondisi perangkat digital yang ada di SD Padmajaya Palembang.
Pengumpulan data dilakukan melalui beragam teknik, seperti observasi partisipatif,
wawancara mendalam kepada guru dan siswa, serta pengumpulan dokumen yang
berkaitan dengan penggunaan perangkat digital selama proses pembelajaran berlangsung.
Sumber data utama diperoleh dari hasil wawancara dan pengamatan langsung dari pihak
guru dan siswa, sementara data sekunder didasarkan pada referensi dari Sugiyono (2016).
Metode pengumpulan data yang dipakai meliputi wawancara, observasi, penyebaran
kuesioner, dan dokumentasi, di mana indikatornya disusun sesuai dengan pedoman yang
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ditetapkan oleh Sugiyono (2012).

Dalam proses pengolahan dan analisis data, peneliti menerapkan pendekatan
deskriptif yang melibatkan teknik reduksi data, penyajian data secara sistematis, serta
verifikasi data melalui triangulasi guna memastikan keabsahan hasil penelitian. Tujuan
utama dari studi ini adalah untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang bagaimana
siswa mengakses dan memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan belajar mereka,
sekaligus menilai sejauh mana fasilitas perangkat digital yang tersedia mampu
mendukung proses pembelajaran secara efektif di lingkungan SD Padmajaya Palembang.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian Literasi Digital di SD PADMAJAY A Palembang

Berdasarkan hasil dari kuisioner, wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi
yang dilaksanakan di SD Padmajaya Palembang, diketahui bahwa tingkat literasi digital
siswa sudah berada dalam kategori cukup baik dengan skor rata-rata sekitar 78, yang
sesuai dengan indikator "baik" (> 75). Hal ini menandakan bahwa mayoritas siswa sudah
mampu memanfaatkan perangkat digital secara optimal untuk mendukung proses belajar
mereka, mulai dari membuka sumber belajar digital hingga memahami fungsi utama
perangkat dalam konteks pembelajaran.

Di sisi lain, sejak dari segi fasilitas dan infrastruktur teknologi, sekolah sudah cukup
memadai, meliputi keberadaan komputer desktop, laptop, tablet, serta jaringan internet
yang stabil dan dapat diandalkan. Kondisi ini menjadi poin kuat dalam mendukung
pelaksanaan pembelajaran berbasis digital. Kendati demikian, masih terdapat tantangan
utama terkait aspek kemampuan berpikir kritis siswa terhadap konten digital yang mereka
akses. Fakta menunjukkan bahwa siswa cenderung menjalankan tugas secara pasif, kurang
melakukan verifikasi terhadap sumber informasi, tidak menilai kredibilitas materi, maupun
mengkritisi isi konten secara mendalam, sehingga kemampuan analisis dan evaluasi
mereka masih perlu pengembangan.

Penggunaan E-LKPD sendiri, meskipun alokasinya sudah cukup luas dan
distribusinya berjalan lancar, rupanya belum dimanfaatkan secara optimal. Biasanya, E-
LKPD hanya dipakai sebagai pengganti bahan cetak, tanpa mengarah pada pengembangan
kompetensi kritis, kreativitas, maupun kolaborasi digital siswa. Bahkan, sejauh ini,
peranannya lebih sebagai media penyampai tugas standar daripada sebagai alat untuk
mengasah kemampuan berpikir tinggi atau mengembangkan keterampilan abad 21. Secara
umum, kondisi perangkat dan akses teknologi di sekolah sudah cukup memadai untuk
mendukung pembelajaran digital secara efektif, tetapi permasalahan yang muncul lebih
pada kurangnya penguatan dalam hal penilaian, evaluasi, dan penciptaan konten digital
oleh siswa. Media digital yang dipergunakan saat ini lebih cenderung diarahkan pada
hiburan dan komunikasi sosial, bukan untuk mendorong pengembangan keterampilan
berpikir kritis maupun problem solving. Model pembelajaran yang bersifat pasif pun
masih mendominasi, sehingga belum mampu menstimulasi siswa agar mampu menjadi
pengguna maupun kreator teknologi digital yang aktif dan inovatif. Oleh karena itu,
pengembangan literasi digital secara menyeluruh sangat diperlukan, khususnya dalam
aspek evaluasi dan kreasi digital siswa, agar kompetensi yang relevan dengan tuntutan
abad 21 di era digital dapat tercapai.

Berdasarkan pemikiran Ully dan Nugraheni (2024), literasi digital tidak hanya
sekadar kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat teknologi, melainkan juga
meliputi aspek kritis dalam menilai dan mengevaluasi informasi yang didapatkan secara
daring. Hal ini sangat krusial karena banyak data dan informasi di internet yang belum
tentu valid atau bahkan berpotensi menyesatkan pengguna, khususnya bagi siswa yang
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tengah dalam proses perkembangan. Kenyataannya, sekitar 63% dari siswa masih
menunjukkan kurangnya pemahaman mengenai pentingnya menjaga privasi dan data
pribadi saat mereka berinteraksi di dunia maya. Meski familiar dengan perangkat digital,
kenyataannya tingkat pengetahuan dan kesadaran terkait etika digital serta perlindungan
data pribadi masih perlu diperkuat. Aspek etika digital sendiri menjadi bagian tak
terpisahkan dari literasi digital karena penyalahgunaan data pribadi bisa mengancam
keamanan dan privasi individu, sehingga pendidikan mengenai etika ini perlu diajarkan
sedini mungkin (Kurnia et al., 2021).

Hasil wawancara mendukung temuan tersebut dengan menampilkan bahwa
kesadaran siswa terhadap etika digital masih terbatas, dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari pun minim. Situasi ini memperlihatkan bahwa penguatan materi tentang etika
digital harus menjadi bagian integral dari kurikulum dan pembelajaran sejak usia dini. Di
samping peran sekolah dan guru, orang tua juga memiliki posisi strategis dalam
membangun literasi digital anak. Dengan arahan yang tepat, anak-anak berpotensi
mengembangkan kemampuan literasi digital yang lebih baik, terutama dalam memilah
konten yang sesuai dan mendukung proses belajar serta pengembangan pribadi mereka. Di
tengah laju perkembangan teknologi yang pesat dan tuntutan kompetensi abad ke-21,
tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana agar para siswa mampu melakukan
analisis kritis terhadap berbagai informasi, bekerja sama secara efektif, dan berinovasi
berbasis teknologi.

Adapun solusi yang banyak diusulkan meliputi penerapan model pembelajaran
berbasis proyek (project-based learning), flipped classroom, serta pengembangan media
digital interaktif. Metode-metode ini terbukti mampu merangsang kemampuan berpikir
kritis dan Kkreativitas siswa sekaligus mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di era
digital saat ini. Tidak kalah penting, penguatan kapasitas guru melalui pelatihan dan
pengembangan profesional menjadi aspek vital yang harus diperhatikan. Guru perlu
diberikan bekal dan kesempatan untuk mengembangkan konten digital yang menarik dan
mampu memotivasi pemikiran siswa, sekaligus mengintegrasikan teknologi secara lebih
efektif ke dalam pembelajaran kurikuler. Kurangnya pelatihan pedagogi digital seringkali
menjadi hambatan utama dalam pengoptimalan penggunaan E-LKPD dan inovasi
instruksional di lingkungan sekolah. Pada akhirnya, keberhasilan dalam meningkatkan
literasi digital siswa tak cukup hanya bergantung pada fasilitas dan teknologi yang
tersedia, melainkan juga pada peningkatan kemampuan kritis, pemahaman etika digital,
serta kapasitas guru dan peran orang tua dalam membimbing proses belajar yang
menyeluruh dan berkelanjutan. Tanpa komitmen dari seluruh pihak terkait, pengembangan
literasi digital yang holistik ini sulit untuk diwujudkan secara optimal.

b. Hasil Wawancara Kepala Sekolah

Tabel 1. Hasil wawancara Kepala sekolah
No | Pertanyaan Responden
1. Apa saja perangkat digital (komputer, | Perangkat yang tersedia di SD
proyektor, tablet, dll.) yang tersedia di | PADMAJAYA vyaitu ada; Laptop,
sekolah saat ini? komputer beserta lab nya,
proyektor dan juga terkadang Kita
memakai aplikasi tambahan berupa
chrome book.
2. Bagaimana kondisi dan pemeliharaan | Kondisi dan pemeliharaan
perangkat digital tersebut? perangkat disini cukup baik.
Dimana anak anak dan guru yang
menggunakan perangkat saling
berkontribusi untuk menjaga dan
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memeliharanyaagar tetap baikk.

3. Apakah sekolah memiliki akses | Akses Internet kami berupa Wifi
internet yang memadai dan bagaimana | dimana ketersediaan Wifi ini ada
jaringannya? dibeberapa titik yang

memungkinkan penggunaannya
lebih efisien.

4. | Apakah sekolah menerapkan kebijakan | Untuk  penggunaan perangkat
membawa perangkat sendiri | seperti  (laptop/tablet)  siswa
(laptop/tablet) atau sekolah yang | memang tidak diperbolehkan
menyediakannya? membawa sendiri dan pihak

sekolah yang menyediakannya.

5. | Apakah ada dukungan teknis khusus | Dalam hal ini biasanya ada latihan

untuk guru dalam memanfaatkan
teknologi?

khusus atau latihan bersama dengan
guru lainnya dalam pembelajaran
dan pemanfaatan teknologi.

¢. Hasil Wawancara Wali Kelas

Tabel 2. Hasil wawancara wali kelas

No | Pertanyaan Responden
1. | Apa saja fasilitas teknologi informasi | Laptop yang digunakan
berbasis digital yang ada di kelas? sumber belajar berbasis digital
menggunakan proyektor
2. Bagaimana proses pembelajaran yang | Selain media pembelajaran
dilakukan Bapak/Ibu dengan menggunakan | guru  juga menggunakan
teknologi digital? youtube sebagai pembelajaran
dan meningkatkan ketertarikan
siswa dalam belajar
3. | Apasajatantangan yang Bapak/lbu hadapi | Tantangan yang dihadapi
dalam memanfaatkan teknologi informasi | keterbatasan jarak wifi.
untuk pembelajaran?
a. Bagaimana  Bapak/lbu  mengatasi a. Menggunakan jaringan
kendala tersebut. internet pribadi
b. Apakah ada hambatan teknis (Misalnya b. Ada salah  satunya
akses internet atau masalah perangkat) koneksi  yang tidak
yang sering terjadi saat pembelajaran? memadai
4. Perangkat dan teknologi digital apa yang | Perangkat seperti laptop,
sering digunakan untuk belajar? proyektor dan Chromebook
untuk UNBK
5. Bagaimana cara Bapak/Ibu menggunakan | Guru menggunakan Youtube,

teknologi untuk mendapatkan informasi dan
belajar

Buku dan media ajar seperti
PPT untuk memebrikan materi
dan mencari informasi.

d. Hasil Data Angket Siswa Kelas 1V dan VI

Berdasarkan pemerolehan hasil data 2025 yang dilakukan di SD PADMAJAYA

PALEMBANG, hasil angket menunjukan bahwa:
Tabel 3. Hasil Persentase data angket siswa kelas 1V dan VI

N | PERNYATAAN YA | TIDAK | %YA %TIDAK

@)

1 | Apakah anda tahu caramenyalakan dan mematikan (HP, | 20 | O 100% 0%
komputer/tablet)?

2 | Apakah anda pemah mencari informasi (teks, gambar, | 19 |1 95% 5%
video) di internet untuk tugas?
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3 | Apakah anda bisa menjaga perangkat (HP, |20 |0 100% 0%
komputer/tablet) dengan baik?

4 | Apakah anda lebih suka belajar menggunakan internet | 2 18 10% 90%
daripada buku pelajaran?

5 | Apakah anda tahu bahwa internet memiliki dampak | 14 | 6 70% 30%
positif dan juga dampak negatif?

6 | Apakah anda merasabahwainternet dapat membantu | 18 | 2 90% 10%
dalam menyelesaikan tugas sekolah?

7 | Apakah anda bisamembedakan antara berita benar dan | 18 | 2 90% 10%
tidak benar (hoax)?

8 | Apakah anda tahu bahwa menggunakan intemet itu perlu | 20 | 0 100% 0%
pengawasan dari orang tua/guru?

9 | Apakah anda bisa mengetik huruf, angkaatau simbol di | 17 | 3 85% 15%
(HP, komputer/tablet)?

1 | Apakah anda pemah bermain game edukasi di internet [ 19 | 1 95% 5%

0 | melalui (HP, komputer/tablet)?

e. Analisis dan pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, tingkat penguasaan dasar peserta terhadap
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TI1K) telah menunjukkan capaian yang cukup baik,
yang tampak dari kemampuan mereka dalam mengoperasikan perangkat teknologi serta
pemahaman terkait pengawasan penggunaan internet. Mayoritas responden rutin
memanfaatkan internet untuk keperluan akademik, seperti mencari data tugas maupun
bermain game edukatif, yang menunjukkan adanya integrasi positif antara penggunaan
TIK dan proses pembelajaran mereka. Melihat dari aspek literasi digital dan kesadaran
etika penggunaan teknologi, sebagian besar peserta mampu membedakan informasi hoaks
dan melakukan pencarian referensi secara kritis, menandakan bahwa mereka memiliki
pemahaman dasar yang memadai. Akan tetapi, masih terdapat sekitar 10-15% dari jumlah
responden yang menunjukkan kebutuhan peningkatan keterampilan dalam menilai sumber
secara lebih kritis dan memahami media digital secara menyeluruh.

Dalam hal persepsi terhadap manfaat TIK, sebagian besar peserta sangat menghargai
internet sebagai media utama dalam pembelajaran dan percaya bahwa teknologi ini
memberikan peran penting dalam membantu penyelesaian tugas sekolah mereka. Hal
tersebut menunjukkan sikap positif terhadap teknologi sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari kegiatan belajar. Di sisi lain, ketika berbicara mengenai pemahaman
terhadap dampak positif dan negatif internet, hanya sekitar 70% yang mampu menyadari
kedua aspek tersebut secara seimbang. Sedangkan, sekitar 30% responden masih belum
sepenuhnya menyadari bahwa internet memiliki manfaat sekaligus risiko, sehingga
pengetahuan mereka cenderung bersifat satu sisi dan kurang menyeluruh.

Situasi ini menegaskan perlunya penguatan materi edukatif terkait etika penggunaan
internet dan potensi bahaya daring secara lebih intensif. Pengembangan literasi digital
yang mendalam dan komprehensif dirasa penting untuk meningkatkan kesadaran,
kemampuan berpikir kritis, serta sikap bertanggung jawab dalam memanfaatkan TIK dan
internet secara optimal. Tujuannya tentu agar peserta mampu memanfaatkan teknologi
secara bijak dan aman, baik dalam konteks pendidikan maupun kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, peningkatan ini diharapkan dapat membekali mereka untuk
menghadapi tantangan di era digital yang semakin berkembang.

D. KESIMPULAN
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Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi di SD Padmajaya
Palembang masih memerlukan perhatian yang sungguh-sungguh untuk bisa menyesuaikan
diri dengan tuntutan di era digital saat ini. Hambatan utama yang ditemui meliputi
penggunaan media pembelajaran yang bersifat pasif, seperti kegiatan menonton, serta
terbatasnya penggunaan E-LKPD yang seharusnya mampu mengukur dan meningkatkan
literasi digital siswa secara lebih optimal. Situasi ini mencerminkan adanya gap yang
cukup besar antara kebutuhan akan literasi digital yang mendesak dan realisasi
penggunaan teknologi di tingkat sekolah, yang masih dipengaruhi oleh berbagai faktor,
mulai dari pemahaman guru dan siswa, ketersediaan perangkat, hingga integrasi teknologi
ke dalam kurikulum.

Oleh karena itu, untuk mengatasi tantangan ini, langkah strategis ke depan perlu
diarahkan pada penelitian empiris yang bertujuan untuk mengukur tingkat literasi digital
siswa saat ini sekaligus merancang strategi intervensi yang relevan dan kontekstual.
Dengan demikian, diharapkan proses pembelajaran di sekolah dapat diubah menjadi lebih
inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga siswa mampu memperoleh
kompetensi literasi digital yang memadai dan siap menghadapi tantangan global di masa
depan.
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